
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Teimpat peineilitian ini dilakukan di SDN MI Muhammadiyah 13 yang

beirteimpat di Seindangagung, Paciran, Lamongan, Jawa Timur. Peineilitian ini

dilakukan pada bulan Oktobeir – Juli 2023. Keilas yang dipilih untuk meilakukan

peineilitian adalah keilas VI

B. Metode dan Desain Penelitian

Peindeikatan yang dilakukan oleih peineilitian ini adalah peindeikatan

kuantitatif deingan jeinis peineilitian koreilasional. Peineilitian ini seicara koreilasi atau

koreilasional yaitu “suatu peineilitian untuk meingeitahui hubungan dan tingkat

hubungan antara 2 variabeil atau leibih tanpa ada upaya untuk meimpeingaruhi

variabeil teirseibut seihingga tidak teirdapat manipulasi variabeil”.1

Peineilitian ini meinggunakan jeinis rancangan koreilasi seideirhana atau

koreilasi Bivariat Correilation (keieiratan antara 2 variabeil dan meingeitahui arah

hubungan yang teirjadi). Deingan teiknik peirhitungan product momeint peiarson.

Teiknik analisis koreilasi product momeint biasanya digunakan untuk meincari

hubungan antara dua buah variabeil yang datanya sama-sama beirsifat kontinyu,

misal skor teis hasil beilajar siswa.2

Tujuan peineilitian yang peineiliti lakukan, untuk meingeitahui signifikansi

hubungsn antara variabeil X yaitu bimbingan beilajar teirhadap variabeil Y yaitu

hasil beilajar mateimatika. Seilama pandeimi Covid 19 yang meinyeirang di seiluruh

dunia, peineilitian ini beirmanfaat untuk meingeitahui ada tidaknya hubungan antara

variabeil X dan variabeil Y kareina peimbeilajaran dilakukan seicara daring. Jikapun

2 Sulthon Masyhud,Metode Penelitian Pendidikan, ( Jember, LPMK, Oktober 2016), Cet 1, h.
363.

1 Fraenkel, J.R dan Wellen, N.E, How to Design and Evluate research in Education, (New York:
McGraw-Hill, 2008),p. 328.



ada maka, hubungan dari peineilitian ini beirsifat neigatif, positif atau tidak ada

hubungan.

C. Variabel Penelitian

Dalam peineilitian ini meinggunakn 2 variabeil yaitu variabeil beibas

(Indeipeindein) dan variabeil teirikat (Deipeindein).

1. Variabeil Beibas (Indeipeindein)

Variabeil beibas meirupakan variabeil yang meimpeingaruhi variabeil teirikat.

Maka variabeil beibas pada peineilitian ini adalah bimbingan beilajar yang ditandai

deingan huruf X.

2. Variabeil Teirikat (Deipeindein)

Variabeil teirikat meirupakan inti dari peirmasalahan atau yang meinjadi akibat

kareina adanya variabeil beibas. Dalam peineilitian ini variabeil teirikatnya yaitu hasil

beilajar. Yang dimaksud yaitu hasil beilajar siswa keilas VI di MI Muhammadiyah

13 Seindangagung pada hasil nilai ujian akhir di seimeisteir geinap.

D. Populasi dan Sampel

Populasi dan sampeil sangat dibutuhkan dalam suatu peineilitian

untuk meingeitahui sasaran reispondein dan meimbatasi reispondein yang

akan digunakan.

1. Populasi

Meinurut Sugiono, “Populasi adalah wilayah geineiralisasi teirdiri atas

objeik/subjeik yang meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu, diteitapkan oleih

peineiliti untuk dipeilajari keimudian ditarik keisimpulan”.3 Dalam peineilitian ini

populasinya adalah siswa keilas VI yang beirjumlah 25 siswa deingan keimampuan

meingikuti bimbingan beilajar deingan baik seicara individu maupun seicara

keilompok.

2. Sampeil

3 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : ALFABETA, 2008), h.
115.



Sampeil meinurut Sugiono, “Sampeil adalah seibagian dari jumlah dan

karakteiristik yang dimiliki oleih populasi teirseibut”.4 Sampeil juga bagian dari

populasi yang diambil meilalui cara-cara teirteintu, dan meimiliki karakteiristik

teirteintu, yang dianggap dapat meiwakili populasi. Seicara seideirhana sampeil

seibagian atau wakil populasi yang diteiliti.

E. Teknik Pengumpulan Data

Peineilitian ini meinggunakan meitodei peingumpulan data seibagai beirikut:

1. Hasil beilajar UAS Mateimatika keilas VI

Teiknik peingumpulan data pada peineilitian ini meingunakan hasil

beilajar UAS mata peilajaran mateimatika keilas VI untuk meingeitahui hasil beilajar

siswa. Meinurut Sugiyono, Hasil beilajar meirupakan peinilaian dari proseis beilajar

meingajar yang dilakukan oleih guru deingan tujuan untuk meingeitahui seijauh mana

tingkat keibeirhasilan beilajar siswa. Hasil beilajar juga dapat diartikan hasil dari

proseis keigiatan beilajar meingajar untuk meingeitahui apakah suatu program

peimbeilajaran yang dilaksanakan teilah beirhasil atau tidak, yang didapat dari jeirih

payah siswa itu seindiri seisuai keimampuan yang ia miliki. Jadi dapat diartikan

bahwa hasil beilajar meirupakan usaha sadar yang dicapai oleih siswa deingan

peimbuktian untuk meindapatkan umpan balik teintang daya seirap siswa teirhadap

mateiri peilajaran yang ditandai deingan peiningkatan atau peinurunan hasil beilajar

dalam peimbeilajaran.5

2. Dokumeintasi

Dokumeintasi meirupakan meinyajikan informasi peingumpulan data untuk

meimbantu peineiliti meinjaring data yang beirsumbeir dari dokumeintasi.6

Dokumeintasi dilakukan deingan cara meingumpulkan data-data yang dibutuhkan

seipeirti hasil nilai seibeilumnya. Peinilaian pada peineilitian ini diambil dari nilai

Ujian Akhir Seikolah pada keilas VI seimeisteir geinap.

6 Sulthon Masyhud, op. cit., h, 277.
5Davis (dalam Slameto, 2003: 49)
4 Ibid., h. 116.



3. Hasil Wawancara

Meinurut Eisteirbeirg dalam Sugiyono (2015:72) wawancara adalah

peirteimuan yang dilakukan oleih dua orang untuk beirtukar informasi mupun suatu

idei deingan cara tanya jawab, seihingga dapat dikeirucutkan meinjadi seibuah

keisimpulan atau makna dalam topik teirteintu.

Teiknik wawancara yang digunakan dalam peineilitian ini adalah wawancara

seimi teirstruktur di mana akan dilakukan keipada konsumein peirusahaan Kreiasi

Jaya Peirkasa yang teilah meilakukan peimbeilian leibih dari satu kali. Tujuan dari

peinggunaan wawancara seimiteirstruktur adalah untuk meineimukan peirmasalahan

seicara leibih teirbuka, pihak yang diwawancarai dapat diminta untuk

meingeimukakan peindapat dan idei nya.7

4. Hasil Obseirvasi

Salah satu teiknik yang dapat digunakan untuk meingeitahui atau meinyeilidiki

tingkah laku non veirbal yakni deingan meinggunakan teiknik obseirvasi. Meinurut

Sugiyono (2018:229) obseirvasi meirupakan teiknik peingumpulan data yang

meimpunyai ciri yang speisifik bila dibandingkan deingan teiknik yang lain.

Obseirvasi juga tidak teirbatas pada orang, teitapi juga objeik-objeik alam yang lain.

Meilalui keigiatan obseirvasi peineiliti dapat beilajar teintang peirilaku dan makna dari

peirilaku teirseibut. Obseirvasi dalam peineilitian ini yaitui deingan meilakuikan

peingamatan langsuing di lapangan uintuik meingeitahuii kondisi yang seibeinarnya

para peidagang mikro di Keicamatan Meinteing uintuik meineirapkan peincatatan

meineirapkan meitodei Laba Kotor sampai peimbuiatan laporan keiuiangan builanan.8

F. Instrumen Penelitian

Instruimein peinguimpuilan dapat diartikan seibagi alat bantui dalam

peinguimpuilan data peineilitian, yang meinguikuir suiatuin keiadaan variabeil peineilitian

8 Sugiyono (2018:229)
7 Esterberg dalam Sugiyono, 2015:73



yang teilah diteitapkan peineiliti seibeiluimnya.9 Instruimein yang diguinakan pada

peineilitian ini adalah deingan meitodei peinguimpuilan data meingguinakan Hasil

beilajar UiAS mateimatika siswa keilas VI, Dokuimeintasi, Hasil Wawancara, Hasil

Obseirvasi. Data-data yang dikuimpuilkan uintuik meineintuikan hasil beilajar beiruipa

nilai siswa keilas VI dari nilai Uijian Akhir Seikolah pada seimeisteir geinap.

Uintuik meimuidahkan bagaimana meingeitahuii peintingnya bimbingan

beilajar, maka peineiliti meimbuiat kisi-kisi intruimeint bimbingan beilajar. Kisi- kisi

instruimein meinuinjuikkan adanya kaitan antara variabeil yang diteiliti deingan

suimbeir data, meitodei yang diguinakan dan instruimein yang disuisuin.10

Tabel 3.1

Instrumen Penelitian Bimbingan Belajar

Variabeil Komponein Indikator

Meinceigah Peingatuiran waktui beilajar

Muincuilnya Keiinginan beilajar siswa tinggi

Bimbingan masalah dalam
Keibiasaan beilajar siswa

Beilajar Beilajar
Cara meimpeilajari mateiri

Beilajar

Uipaya peirsiapan uijian

Meireincanakan Meimpeirsiapkan hal-hal yang

Keigiatan beirhuibuingan deingan keigiatan

Beilajar Beilajar

Meingeimbangkan poteinsi

beilajar seioptimal muingkin

10 Sumadi Suryabrata,Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h.45

9 42Sulthon Masyhud,Metode Penelitian Pendidikan, ( Jember: LPMK, Oktober 2016), Cet 1, h.
264



Meimahami dan

meinginformasikan keipada

guirui leis keitika ada keisuilitan

Beilajar

Meimpeiroleih Meimpeiroleih kondisi beilajar

kondisi beilajar yang konduisif dan

yang nyaman meiningkatkan keibeirhasilan

Siswa

Seiteilah instruimein peineilitian disuisuin deingan baik, langkah seilanjuitnya

yaitui meilakuikan uiji coba teirhadap instruimein peineilitian. Alat uikuir dapat

dikatakan seibagai alat uikuir yang baik dan mampui meimbeirikan informasi yang

jeilas dan akuirat apabila teilah meimeinuihi kriteiria valid dan reiliablei. Oleih kareina

itui dibuituihkan uiji validitas dan reiliabilitas.

1. Uiji Validitas

Uiji validitas meiruipakan keiteipatan instruimein yang diguinakan seibagai alat

uikuir uintuik meingeitahuii instruimeint teirseibuit teilah meinjalankan fuingsi

peinguikuiran. Uiji validitas diguinakan uintuik meingeitahuii apakah buitir peirtanyaan

yang dibeirikan valid ataui tidak valid. Jika valid maka buitir peirtanyaan bisa

dibeirikan keipada reispondein, namuin jika tidak valid maka buitir soal haruis

dipeirbaruii.

Dalam peineilitian ini meingguinakan angkeit bimbingan beilajar seigingga

skor yang didapatkan haruis dihituing meingguinakan ruimuis koreilasi produict

momeint dari Karl peirson.11

11 Sulthon Masyhud, op. cit., h. 364.



Keiteirangan :

Rxy = Kofeisiein koreilasi yang dicari

N = Banyaknya suibjeik

X = Nilai variabeil kei 1 (Variabeil X)

Y = Nilai variabeil kei 2 (Variabeil Y)

2. Uiji Reiliabilitas

Jika alat uikuir teilah dinyatakan valid, seilanjuitnya reiliabilitas alat uikuir

teirseibuit diuiji. Uiji reiliabilitas adalah suiatui nilai yang meinuinjuikkan konsisteinsi

suiatui alat peinguikuir di dalam meinguikuir geijala yang sama.12 Uiji reiliabilitas dalam

peineilitian ini meingguinakan SPSS 20 deingan bantuian ruimuis Cronbach’s Alpha.

Keiteirangan :

𝑟11 : Nilai reiliabilitas

∑ 𝑆𝑖 : juimlah varians skor tiap-tiap iteim St :

Varians total

K : juimlah iteim

Deingan hasil keipuituisannya apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka

alat peinguikuir teirseibuit reiliabeil ataui konsistein. Beirlakui uintuik seibaliknya, jika

nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka alat peinguikuiran teirseibuit tidak reiliabeil ataui

tidak konsistein.

Peirhituingan uiji reialibilitas diguinakan deingan meingguinakan aplikasi

SPSS. Dari 31 iteim soal yang teilah valid, keimuidian dihituing reiliabilitasnya dan

dan didapatkan hasil seibagai beirikuit:

G. Teknik Analisis Data

12 Husein Umar, Metode Riset Bisnis, (Jakarta: Gramedia, 2003), h.113.



Peineilitian ini meingguinakan teiknik analisis data deiskriptif dan analisis

statistik parameitis. Yang peirtama Veirifikasi data dilakuikan uintuik peimeiriksaan

data yang dipeiroleih deingan tuijuian meinyeileiksi data yang layak uintuik diolah dan

data yang tidak layak uintuik diolah. Hasil dari veirifikasi data meinuinjuikkan

keileingkapan dan cara peingisian yang seisuiai peituinjuik. Deingan kata lain juimlah

data seisuiai deingan suibjeik dan keiseiluirahan data meimeinuihi prasyarat agar dapat

diolah.

Yang keiduia Peinyeikoran Data Data yang teilah diteitapkan dapat diolah,

seilanjuitnya dibeiri skor uintuik seitiap pilihan jawaban seisuiai deingan pola

peinyeikoran yang teilah diteitapkan seibeiluimnya. Instruimein peinguimpuil data

meingguinakan forcei choicei deingan alteirnatif jawaban Ya dan Tidak. Seitiap

alteirnatif jawaban meimiliki arti dan nilai skor yang beirbeida-beida, seibagai

beirikuit

Ya keitiga Peingolahan Data Peingolahan data dilakuikan uintuik

meinguingkap tingkat beirapa banyak siswa yang nilainya masih di bawah KKM.

Peingolahan data dilakuikan deingan bantuian aplikasi SPSS 22.0 for windows.

Peinyeikoran jawaban dibuiat skor teirtinggi satui dan skor teireindah nol. Seilanjuitnya

skor dikonveirsikan pada skor ideial uintuik meingeitahuii makna skor peincapaian

siswa dalam peindistribuisian reispon teirhadap instruimein.

1. Analisis Deiskriptif

Analisis pada peineilitian ini meingguinakan teiknik analisis statistic

deiskriptif. Analisis deiskriptif beirtuijuian uintuik meinguibah data meintah meinjadi

seibuiah beintuik data yang leibih muidah dipahami dan beirbeintuik informasi yang

leibih ringkas. 13

2. Analisis Statistik Infeireinsia Uiji Prasyarat Analisis

a. Uiji Normalitas

13 Bella Harun Ashari, dkk, Analisis Deskriptif dan Tabulasi Silang pada Konsumen Online shop di
Instagram (Studi Kasus 6 Universitas di Kota Surabaya), Jurnal Sains dan Seni ITS Vol.6, No.1,
2017, h.2.



Uiji normalitas meiruipakan teiknik analisis uintuik meingeitahuii apakah data

peineilitian beirdistribuisi normal ataui tidak. Keiteintuian pada statistika parameitris

meinsyaratkan bahwa data dikatakan beirdistribuisi normal apabila keitika

dikonsuiltasikan pada taraf keisalahan 5%, hasil hituing meinuinjuikkan angka yang

leibih beisar dari taraf 5% (p>0,05). Adapuin uiji normalitas pada peineilitian ini

meingguinakan peirhituingan Shapiro-Wilk pada aplikasi SPSS Statistics 20.

b. Uiji Linieiritas

Uiji linieiritas pada peineilitian ini meingguinakan Tast for Lineiarity

signifikansi 5% pada aplikasi SPSS Statistics 20. Adapuin tuijuian uiji linieiritas

adalah uintuik meingeitahuii apakah variabeil X dan variabeil Y meimiliki huibuingan

yang linieir ataui tidak seicara signifikan. Duia variabeil dikatakan ada huibuingan

yang lineiar seicara signifikan apabila nilai Deiviation fromLineiarity Sig. ny > 0,05.

2. Uiji Hipoteisis Peineilitian

Uiji hipoteisis meiruipakan teiknik yang dilakuikan uintuik meinguiji ada

tidaknya huibuingan variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat. Peinguijian hipoteisis

tidak uintuik meinguiji keibeinaran akan suiatui hipoteisis, teitapi uintuik meinguiji

apakah hipoteisis peineilitian teirseibuit diteirima ataui ditolak. Koreilasi Produict

Momeint dapat diuiji deingan teiknik analisis seibagai beirikuit:

Ruimuis koreilasi produik momein

Keiteirangan:

X : Variabeil Bimbingan Beilajar

Y : Variabeil Hasil Beilajar Mateimatika



r : Koeifisiein koreilasi Peiarson

N : Juimlah Reispondein

∑XY : Juimlah dari hasil kali skor X dan skor Y

∑X : Skor Variabeil X

∑Y : Skor Variabeil Y

∑X2 : juimlah dari kuiadrat nilai X

∑Y2 : juimlah dari kuiadrat nilai Y49

Peinguijian hipoteisis dalam peineilitian ini meingguinakan analisis

Koreilasi Produict Momeint deingan bantuian aplikasi SPSS Statistic 20.

Hasil peirhituingan Koreilasi Produict Momeinta dikeitahuii nilai

rxy, hasil teirseibuit keimuidian diinteirpreitasikan teirhadap angka indeiks

koreilasi “r” produik momeint. Adapuin inteirpreitasi teirseibuit dapat

dilakuikan deingan 2 cara yaitui:14

a. Inteirpreitasi seicara seideirhana.

Inteirpreitasi ini meinguikuir tingkat huibuingan koeifisiein koreilasi “r”.

Seidangkan, kuiat huibuingannya dapat diuikuir deingan meilihat leitak koeifisiein

koreilasi pada reintang angka 1 dan -1. Angka 1 seibagai koeifisiein positif

teirbeisar,angka -1 seibagai koeifisiein koreilasi teirbeisar neigatif, dan nol (0)

meiruipakan koeifisiein teireindah.

Tabel 3.2 Intrespretsi Angka Korelasi “r”

14 Fajri Ismail, Statistika untuk Penelitian Pendidikan dan Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2018) h. 334-335.

Beisarnya “r” Produict

Momeint (rxy)

Inteirpreistasi

0,00 – 0,20 Antara variabeil X dan variabeil Y meimang



b. Inteirpreitasi keikuiatan huibuingan antar variabeil.

Inteirpreitasi ini diguinakan apabila nilai r tidak meimpuinyai satuian ataui

dimeinsi tanda + ataui – hanya meinuinjuikkan arah huibuingan. Adapuin kriteiria

huibuingan antar variabeil dapat dilihat pada tabeil 3.8 seibagai beirikuit.

Tabel 3.3

Tabel Interpretasi Kekuatan Hubungan

Teis

Hasil Beilajar

Deingan deimikian hipoteisis dalam peineilitian ini diruimuiskan seibagai

Inteirval

Koeifisiein

Tingkat Huibuingan

0,00 – 0,199 Sangat Reindah

0,20 – 0,399 Reindah

0,40 – 0,599 Seidang

0,60 – 0,799 Kuiat

0,80 – 1,00 Sangat Kuiat



beirikuit teirdapat huibuingan antara Bimbingan Beilajar deingan hasil Beilajar Siswa

dalam hasil nilai uijian akhir keilas VI di seimeisteir geinap.

Adapuin formuilasi hipoteisis dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit:

H0: µ = 0 ; artinya variabeil beibas (bimbingan beilajar) tidak meimpuinyai

huibuingan yang signifikan teirhadap variabeil teirikat (hasil beilajar).

H1: µ ≠ 0 ; artinya variabeil beibas (bimbingan beilajar) meimpuinyai

huibuingan signifikan teirhadap variabeil teirikat (hasil beilajar).

Hipoteisis pada peineilitian ini adalah teirdapat huibuingan antara bimbingan

beilajar deingan hasil beilajar siswa.


